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Abstrak 
Kabupaten Sleman merupakan salah satu daerah rawan bencana karena berlokasi dekat 
dengan Sesar Opak yang merupakan salah satu sumber bencana gempa bumi pada tahun 
2006. Pendidikan kebencanaan sebagai upaya dalam mengurangi risiko bencana tersebut. 
Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap 
terhadap bencana gempa bumi pada siswa yang dilakukan di MTs Mashitoh Gamping, Sleman. 
Peserta kegiatan berjumlah 87 siswa. Metode kegiatan dengan memberikan materi dan praktik 
terkait kesiapsiagaan bencana gempa bumi. Hasil kegiatan didapatkan peningkatan 
pengetahuan dan sikap siswa terhadap kesiapsiagaan bencana gempa bumi dari rerata skor 
pre-test dan post-test dengan nilai 65 menjadi 90. Pendidikan kebencanaan di sekolah terbukti 
dalam mendorong perubahan perilaku dan membangun budaya untuk meningkatkan 
kesiapan menghadapi bencana. 

1. Pendahuluan 
Penanggulangan	bencana	di	 Indonesia	merupakan	prioritas	nasional	yang	memerlukan	solusi	 terfokus	

pemerintah	melalui	peningkatan	ketahanan	bencana.	 	Prioritas	 ini	didasari	kondisi	geogra9is	 Indonesia	yang	
dikelilingi	oleh	tiga	lempeng	tektonik	aktif,	terletak	pada	deretan	gunung	api	aktif	yang	merupakan	bagian	dari	
ring	 of	 fire	 serta	 dilewati	 garis	 khatulistiwa	 (Wiguna	 et	 al.,	 2020).	 Lempeng	 Eurasia,	 lempeng	 Pasi9ik	 dan	
lempeng	 Indo-Australia	 merupakan	 lempeng	 tektonik	 yang	 mengelilingi	 Indonesia.	 Kondisi	 ini	 membuat	
Indonesia	 rentan	 terhadap	 gempa	 bumi,	 tsunami,	 letusan	 gunung	 api	 dan	 jenis	 bencana	 geologi	 lainnya	
(Yanuarto	et	al.,	2019).	

Daerah	Istimewa	Yogyakarta	(DIY)	merupakan	salah	satu	provinsi	yang	rawan	dengan	bencana	gempa	
bumi.	Pada	tahun	2006	terjadi	gempa	bumi	yang	berasal	dari	Sesar	Opak	(BNPB,	2021).	Paparan	gempa	bumi	
selama	kegiatan	sekolah	dapat	merusak	infrastruktur	dan	menghambat	kegiatan	belajar	(Shidiqi	et	al.,	2023).	
Sikap	 individu	 dapat	 memengaruhi	 kesadaran,	 kewaspadaan,	 dan	 keinginan	 untuk	 bertindak	 cepat	 dalam	
situasi	 kesiapsiagaan	 menghadapi	 gempa	 bumi	 dan	 tsunami.	 Sikap	 positif	 dan	 suportif	 dapat	 memotivasi	
individu	untuk	memitigasi	risiko	dan	dampak	bencana.	Namun,	kurangnya	kesiapsiagaan	justru	memperbesar	
kerentanan	terhadap	paparan	risiko	yang	lebih	signi9ikan	(Sumuri	et	al.,	2023).	Di	lokasi	mitra	yaitu	sekolah	di	
Kabupaten	 Sleman	 masih	 banyak	 warga	 sekolah	 khususnya	 siswa	 yang	 kurang	 memahami	 kesiapsiagaan	
bencana	(Priyono	&	Rosari,	2023).	

Dampak	bencana	yang	signi9ikan	menekankan	perlunya	persiapan	dan	kewaspadaan(BNPB,	2021).	Upaya	
untuk	mempersiapkan	diri	dalam	menghadapi	bencana	diperlukan	untuk	mengurangi	dampak	(Nugroho,	2018).	
Sekolah	sebagai	kelompok	rentan	memiliki	peran	penting	dalam	mengubah	pola	pikir	terhadap	kebencanaan	
(Indriasari,	2014).	

Pendidikan	kebencanaan	memerlukan	pendekatan	komprehensif	untuk	memastikan	tercapainya	tujuan	
penanggulangan	 bencana.	 Selain	 itu,	 tujuan	 pembelajaran	 secara	 umum	 harus	 tetap	 menjadi	 prioritas.	
Pendidikan	 kebencanaan	 sebaiknya	 diintegrasikan	 dari	 tingkat	 dasar	 hingga	 perguruan	 tinggi.	 Melalui	
pendekatan	 ini,	 siswa	memperoleh	pengetahuan	yang	 relevan	untuk	menghadapi	 tantangan	di	masa	depan,	
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termasuk	 bencana	 (Mustofa	 &	 Hana9i,	 2024).	 Siswa	 usia	 sekolah	 umumnya	 mampu	 menyerap	 dan	
mempraktikkan	dengan	baik	informasi	yang	mereka	peroleh,	sehingga	diharapkan	mereka	dapat	memahami	
serta	mengaplikasikan	pengetahuan	tentang	perlindungan	diri	terhadap	bencana	(Indriasari,	2014).	

Pengetahuan	 bencana	 dilakukan	 sebagai	 upaya	 agar	 siswa	 mengetahui	 informasi	 terkait	 upaya	 siaga	
bencana.	Siswa	termasuk	kelompok	rentan	terhadap	dampak	bencana.	Pada	usia	tersebut,	siswa	akan	mampu	
mengetahui	 mengurangi	 risiko	 bencana,	 mengidenti9ikasi	 jenis	 bahaya	 bencana,	 mengetahui	 upaya	
menyelamatkan	 diri	 serta	 mengetahui	 upaya	 meminta	 pertolongan	 ketika	 terjadi	 bencana.	 Pencapaian	
perkembangan	 siswa	mengenai	 pengetahuan	 bencana	meliputi	memahami	 risiko	 bencana	 serta	 keamanan,	
mengetahui	 upaya	 yang	 dilakukan	 pada	 saat	 ancaman	 bahaya	 bencana	 terjadi,	 mendapatkan	 kemampuan	
bekerja	sama	terkait	mitigasi	bencana.	Salah	satu	bentuk	upaya	meningkatkan	pengetahuan	tentang	mitigasi	
bencana	adalah	dengan	memberikan	edukasi	tentang	mitigasi	bencana	gempa	bumi	serta	pertolongan	pertama	
bencana	seperti	pembidaian,	pembebatan	dan	transportasi.	Tujuan	dari	kegiatan	ini	adalah	untuk	meningkatkan	
pengetahuan	dan	sikap	siswa	terhadap	potensi	bencana	gempa	bumi.	Hasil	studi	pendahuluan	yang	dilakukan,	
siswa	di	MTs	Yayasan	Masyithoh	Gamping	belum	mengetahui	upaya	kesiapsiagaan	menghadapi	bencana	gempa	
bumi	termasuk	aspek	pengetahuan,	sikap,	dan	keterampilan.	Sekolah	juga	belum	pernah	melakukan	simulasi	
evakuasi	atau	latihan	mitigasi	bencana	secara	rutin,	sehingga	siswa	kurang	terlatih.	Oleh	karena	itu	pengabdi	
bertujuan	untuk	meningkatkan	 kesiapsiagaan	bencana	melalui	 pendidikan	 kebencanaan	dengan	 fokus	 pada	
edukasi	gempa	bumi	minimal	20%	dari	pengetahuan	sebelumnya	

2. Metode 
Pelaksanaan	pengabdian	kepada	masyarakat	di	sekolah	merupakan	salah	satu	hal	yang	turut	mendukung	

mahasiswa	 dan	 dosen	 mendapatkan	 pengalaman	 dan	 berkegiatan	 di	 luar	 kampus.	 Kegiatan	 telah	 berjalan	
melalui	 beberapa	 tahap	 yaitu	 studi	 pendahuluan	 sampai	 dengan	 evaluasi.	 Kegiatan	 diawali	 dengan	 studi	
pendahuluan	 wawancara	 dengan	 pendekatan	 yang	 dipakai	 untuk	menerapkan	 solusi	 untuk	menyelesaikan	
permasalahan.	Dari	hasil	pendekatan	tersebut	menunjukkan	bahwa	masih	kurangnya	pengetahuan	yang	cukup	
tentang	kesiapsiagaan	bencana	gempa	bumi.	Tahap	selanjutnya	adalah	tahap	persiapan	yaitu	mempersiapkan	
perlengkapan	pengabdian	kepada	masyarakat	dimulai	dari	persiapan	secara	teoritis	dan	teknis	yaitu	koordinasi	
tim	dengan	mahasiswa	serta	peminjaman	alat-alat	di	laboratorium	kampus.		

Pada	 kegiatan	 pengabdian	 ini,	 pengabdi	 melakukan	 pendekatan	 participatory	 action	 leaning	 di	 mana	
peserta	ikut	terlibat	secara	aktif	dalam	proses	pengabdian	melalui	diskusi	kelompok	untuk	mengatasi	masalah.	
Pelaksanaan	kegiatan	pengabdian	masyarakat	di	MTs	Yayasan	Masyithoh	Gamping,	Sleman,	Yogyakarta	pada	
bulan	Oktober	2025.	Kegiatan	dilakukan	pada	jam	kegiatan	Pramuka.	Jumlah	siswa	saat	kegiatan	berlangsung	
sebanyak	 87	 siswa	 yang	 terdiri	 dari	 kelas	 VII	 dan	 VIII.	 Sebelum	 memulai	 kegiatan,	 siswa	 akan	 diberikan	
pertanyaan	 terbuka	 tentang	 kesiapsiagaan	 gempa	 bumi.	 Pengabdi	melakukan	 penilaian	melalui	 pertanyaan	
yang	 terdiri	 dari	 aspek	 pengetahuan,	 sikap	 dan	 keterampilan.	Hasil	 dari	 kegiatan	 tersebut	 didapatkan	 data	
bahwa	 rata-rata	 skor	pre-test	 siswa	 adalah	65	dengan	kesimpulan	belum	mengetahui	 tentang	upaya	dalam	
meningkatkan	kesiapsiagaan	dalam	menghadapi	bencana	gempa	bumi.	Kegiatan	selanjutnya	adalah	pemberian	
edukasi	bencana	gempa	bumi	dan	mitigasi	bencana	gempa	bumi	yang	meliputi	demonstrasi	pembidaian	dan	
pembebatan	 serta	 ambulans	 dan	 transportasi	 saat	 pertolongan	 pertama.	 Pada	 proses	 kegiatan	 edukasi	 dan	
demonstrasi,	siswa	terbagi	menjadi	beberapa	kelompok	dengan	didampingi	oleh	pengabdi.	Hal	ini	bertujuan	
untuk	mempermudah	praktik	dan	edukasi	serta	diskusi	kelompok	sehingga	seluruh	kegiatan	yang	dilakukan	
oleh	pengabdi	dapat	diterima	dengan	baik	oleh	masing-masing	siswa.	Kemudian,	pada	tahap	akhir	diberikan,	
kembali	pertanyaan	terbuka	setelah	kegiatan	edukasi.	Pengabdi	juga	memberikan	lea9let	setelah	kegiatan.	Hasil	
dari	penilaian	setelah	kegiatan,	nilai	post-test	siswa	adalah	90	yang	berarti	bahwa	siswa	telah	memahami	dan	
dapat	mempraktikkan	 upaya	 dalam	meningkatkan	 kesiapsiagaan	 dalam	menghadapi	 bencana	 gempa	 bumi.	
Evaluasi	 secara	menyeluruh	didapatkan	bahwa	 siswa	mengetahui	 kesiapsiagaan	bencana	gempa	bumi	 yang	
ditandai	 dengan	peningkatan	pengetahuan,	 sikap	dan	perilaku	 tentang	kesiapsiagaan	bencana	 gempa	bumi.	
Tahapan	pengabdian	kepada	masyarakat	dapat	disajikan	dalam	Tabel	1	berikut:	

Tabel	1.	Tahapan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	
Tahapan		 Deskripsi	
Asesmen	 Studi	pendahuluan	melalui	wawancara	dan	pertanyaan	terbuka	sebelum	kegiatan	untuk	mengidenti9ikasi	

pengetahuan	siswa	tentang	kesiapsiagaan	bencana	gempa	bumi.	Penilaian	meliputi	aspek	pengetahuan,	
sikap,	dan	keterampilan.	

Intervensi	 Pendekatan	participatory	action	learning	dengan	edukasi	bencana	gempa	bumi	dan	mitigasi	melalui	
demonstrasi	(pembidaian,	pembebatan,	ambulasi,	transportasi),	diskusi	kelompok,	dan	praktik	bersama.	
Siswa	dibagi	kelompok	dan	didampingi	pengabdi	selama	kegiatan	Pramuka.	

Evaluasi		 Pertanyaan	terbuka	pasca-kegiatan,	pemberian	lea9let,	dan	evaluasi	menyeluruh	untuk	mengukur	
peningkatan	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku.	

	

Berikut	ini	dokumentasi	kegiatan	edukasi	dan	demonstrasi	pembebatan	pada	luka	yang	disajikan	dalam	
Gambar	1	dan	edukasi,	demonstrasi	ambulansi,	transportasi	serta	edukasi	gempa	bumi	pada	Gambar	2.	
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Gambar	1.	Edukasi	dan	demonstrasi	pembebatan	pada	luka	

	 	
Gambar	2.	Edukasi	demonstrasi	ambulasi	dan	transportasi	serta	Edukasi	Gempa	bumi	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  
Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	telah	dilaksanakan	yang	dihadiri	oleh	87	siswa.	Peserta	kegiatan	yang	

sangat	 antusias	 terlihat	 dari	 beberapa	 pertanyaan	 yang	 diajukan	 oleh	 peserta.	 Hal	 ini	 menandakan	 bahwa	
terjadi	 kesadaran	 yang	 besar	 akan	 kesiapsiagaan	 bencana	 khususnya	 gempa	 bumi.	 Gambaran	 karakteristik	
peserta	di	MTs	Masyitoh	di	tujukkan	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Gambaran	Karakteristik	Peserta	di	MTs	Masyitoh	(n=87)	
Karakteristik	Responden	 Frekuensi	(f)	 Persentase	(%)	
Jenis	Kelamin	 	 	
Laki-laki	 46	 52.87	
Perempuan	 41	 47.13	
Total	 87	 100.00	
Usia	 	 	
12	tahun	 8	 9.20	
13	tahun	 37	 42.53	
14	tahun	 31	 35.63	
15	tahun	 9	 10.34	
16	tahun	 2	 2.30	
Total	 87	 100.00	
Pengalaman	bencana	 	 	
Ya	 48	 55.17	
Tidak	 39	 44.83	
Total	 87	 100.00	
Pengalaman	mengikuti	simulasi	bencana	
Ya	 57	 65.52	
Tidak	 30	 34.48	
Total	 87	 100.00	

	

Dari	hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	peserta	adalah	laki-laki	(52.87%),	berusia	13-14	
tahun.	 Sebagian	 peserta	 juga	memiliki	 pengalaman	 bencana	 (55.17%)	 dan	memiliki	 pengalaman	mengikuti	
simulasi	bencana	(34.48%).	
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Kegiatan	 pengabdian	 di	 sekolah	 telah	menghasilkan	 evaluasi	 peningkatan	 skor	 nilai	 sebelum	kegiatan	
pengabdian	(pre-test)	dan	sesudah	kegiatan	pengabdian	(post-test)	yang	ditunjukkan	pada	Tabel	3.	

Tabel	3.	Rata-rata	Peningkatan	Skor	Pre-test	dan	Post-test	
Rata	rata	skor	pre-test	 Rata	rata	skor	post-test	 Selisih	skor	pre-test	dan	post-test	
65	 90	 25	

	

Hasil	dari	kegiatan	ini	menunjukkan	adanya	peningkatan	skor.	Rata-rata	peserta	memiliki	skor	lebih	tinggi	
daripada	sebelum	kegiatan	dengan	selisih	skor	rata-rata	sebesar	25	antara	pre-test	dan	post-test.		

3.2. Pembahasan 
Para	peserta	yaitu	siswa	cukup	antusias	dalam	berdiskusi	saat	kegiatan	berlangsung.	Sikap	keingintahuan	

dengan	 bertanya	 tentang	 sebuah	materi	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 hubungan	 antara	 aksi	 dan	 konsekuensi.	
Peningkatan	skor	antara	pre-test	dan	post-test	menunjukkan	angka	keberhasilan	dalam	sebuah	intervensi.	Hal	
ini	 bertujuan	 untuk	 memperdalam	 pengertian	 para	 siswa.	 Usia	 cukup	 berperan	 dalam	 membentuk	
pengetahuan,	sikap,	daya	tangkap,	dan	pola	pikir.	Sejalan	dengan	bertambahnya	usia,	pemahaman	dan	kerangka	
berpikir	akan	tumbuh	yang	berpengaruh	pada	pengetahuan	yang	mereka	dapatkan	(Sabani,	2019).	

Pengalaman	bencana	menjadi	mayoritas	yang	telah	dialami	oleh	siswa.	Pengalaman	sangat	penting	untuk	
meningkatkan	ketahanan	bencana	karena	mengakti9kan	mekanisme	psikologis	penting	seperti	e9ikasi	diri	dan	
regulasi	emosi	(Lu	et	al.,	2024).	Peningkatan	keterlibatan	pendidikan	melalui	program	pendidikan	bencana	juga	
akan	 memperkuat	 sistem	 dukungan	 sosial	 di	 sekolah	 dan	 masyarakat.	 Pengalaman	 akan	 membuat	 siswa	
mempelajari	strategi	koping	adaptif	sehingga	mereka	lebih	siap	menghadapi	bencana	di	masa	mendatang	(Heck	
et	al.,	2025).		

Penelitian	yang	menganalisis	faktor-faktor	kesiapsiagaan	bencana	yang	terdiri	atas	aspek-aspek	seperti	
pengetahuan,	sikap,	dan	penyediaan	infrastruktur	berperan	dalam	menentukan	kesiapsiagaan	bencana.	Elemen	
yang	paling	berpengaruh	di	antara	semua	ini	adalah	pengetahuan.	Tingkat	kesiapsiagaan	berkaitan	erat	dengan	
pengetahuan;	 memiliki	 lebih	 banyak	 pengetahuan	 berkorelasi	 langsung	 dengan	 peningkatan	 kesiapsiagaan	
bencana.	Pemahaman	yang	kuat	tentang	bencana	membekali	individu	dengan	pola	pikir	yang	konstruktif	ketika	
bencana	 terjadi.	 Sikap	 positif	 tersebut	 akan	menghasilkan	 perilaku	 waspada	 dan	 proaktif	 selama	 bencana.	
Aksesibilitas	terhadap	informasi	yang	memadai	menjadi	sumber	daya	utama	dalam	skenario	ini.	Informasi	ini	
penting	untuk	pendidikan	kebencanaan.	Pelatihan	kebencanaan	berada	di	bawah	payung	pendidikan	(Rahil	&	
Amestiasih,	2021).	

Sebagian	besar	siswa	juga	memiliki		pengalaman	melakukan	simulasi	bencana.	Pengalaman	simulasi	telah	
terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 respons	 cepat,	 mengurangi	 kecemasan	 dan	 memperkuat	 budaya	
keselamatan	di	kalangan	siswa.		Informasi	yang	diperoleh	dari	simulasi	dapat	digunakan	untuk	mengoptimalkan	
waktu	tanggap	dan	memperbaiki	peta	jalur	aman	secara	real-time,	memastikan	bahwa	aturan	yang	digunakan	
benar-benar	 efektif	 dan	 e9isien.	 Oleh	 karena	 itu,	 ketahanan	 bencana	 di	 sekolah	 akan	meningkat	 yang	 akan	
berdampak	pada	kesiapan	menghadapi	bencana	(Hermansyah	et	al.,	2023)	

Penelitian	sebelumnya	memaparkan	bahwa	pengalaman	simulasi	bencana	pada	siswa	menunjukkan	efek	
positif	 terhadap	 kesiapsiagaan	 individual	 dan	 kemampuan	 praktis	 yang	 selaras	 dengan	 respons	 bencana.	
Beberapa	 penelitian	 intervensi	 juga	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan,	 keterampilan,	 rasa	
percaya	diri	(self-ef3icacy),	serta	kepuasan	peserta	setelah	mengikuti	simulasi	yang	dirancang	terstruktur	(Park	
&	Hwang,	2024).	

Siswa	merupakan	salah	satu	kelompok	yang	paling	rentan	ketika	bencana	terjadi.	Hal	ini	karena	kurang	
memiliki	 kekuatan	 9isik,	 pelajaran	 hidup,	 atau	 pemahaman	 yang	 sama	 dalam	 menghadapi	 situasi	 krisis.	
Pendidikan	aman	bencana	di	sekolah	merupakan	salah	satu	strategi	untuk	membantu	membangun	lingkungan	
yang	siap	menghadapi	bencana.	Intervensi	ini	mampu	menumbuhkan	kesadaran	akan	bahaya	dan	strategi	untuk	
menyelamatkan	diri	secara	mandiri	ataupun	bersama-sama	(Gao	et	al.,	2024;	Islam	et	al.,	2020).	

Siswa	harus	disiapkan	dalam	menghadapi	bencana	sedini	mungkin	di	sekolah.	Beberapa	penelitian	telah	
mengkaji	pentingnya	pendidikan	kebencanaan	dalam	meningkatkan	kesiapsiagaan	siswa	menghadapi	keadaan	
darurat.	 Sebuah	 studi	 sebelumnya	 tentang	 kesiapsiagaan	 bencana	 yang	melibatkan	 59	 siswa	menunjukkan	
bahwa	penggunaan	video	edukasi	 secara	 signi9ikan	meningkatkan	pemahaman	 siswa	 tentang	kesiapsiagaan	
banjir.	Pendidikan	kebencanaan	memainkan	peran	penting	dalam	kesiapsiagaan	siswa	(Haristiani	et	al.,	2023).	
Pendidikan	dan	pelatihan	kesiapsiagaan	bencana	telah	terbukti	sangat	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	
dan	kesiapsiagaan	siswa.	Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	program	yang	bertujuan	meningkatkan	
pengetahuan	 dan	 kesiapsiagaan	 siswa	 sekolah	 dasar	 terhadap	 tanah	 longsor	 telah	 berhasil	 meningkatkan	
pemahaman	dan	kesiapsiagaan	mereka	(Arinata	et	al.,	2023).	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Abdimas Pedagogi: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 9(1), 2026, 14–19 

© 2026 The Authors 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

	
18 
 

Penelitian	yang	telah	dilakukan	sebelumnya	dengan	responden	anak	usia	sekolah	juga	adanya	perbedaan	
kesiapsiagaan	siswa	dalam	menghadapi	bencana	gunung	meletus	yang	bermakna	setelah	diberikan	intervensi	
media	video	animasi	(pvalue=0,000<0,05)	(Kurniawan	&	Nirmalasari,	2023).	Sebuah	artikel	tentang	sosialisasi	
bencana	dengan	 responden	 anak	 sekolah	menunjukkan	bahwa	penyuluhan	 tentang	mitigasi	 bencana	 cukup	
penting	dalam	meningkatkan	pengetahuan	agar	mengurangi	risiko	bencana	(Santi	et	al.,	2023).	Artikel	yang	
sejalan	 juga	 menjelaskan	 bahwa	 metode	 kegiatan	 melalui	 edukasi	 dan	 dapat	 meningkatkan	 kesiapsiagaan	
bencana	gunung	berapi	selisih	skor	rata-rata	sebesar	17	poin	(rentang	penilaian	0-100)	 	 (Nirmalasari	et	al.,	
2024)	.	

Sebuah	kegiatan	dengan	pendekatan	participatory	action	learning	dengan	edukasi	teori	dan	demonstrasi	
praktis	 (seperti	 pembidaian,	 pembebatan,	 dan	 transportasi)	 cukup	 memungkinkan	 siswa	 belajar	 melalui	
pengalaman	langsung	(experiential	 learning).	Ini	berbeda	dari	pembelajaran	pasif,	karena	siswa	aktif	terlibat	
dalam	simulasi,	meningkatkan	retensi	pengetahuan	dari	pre-test	(rata-rata	skor	65)	ke	post-test	(rata-rata	skor	
90).	Pengalaman	praktik	 akan	membangun	e9ikasi	diri	 (self-ef3icacy)	 siswa	 sehingga	akan	 lebih	percaya	diri	
dalam	menghadapi	bencana.	Hal	ini	akan	mengurangi	ketakutan	dan	meningkatkan	keyakinan	kemampuan	diri.	
E9ikasi	diri	yang	lebih	tinggi	mendorong	kesiapsiagaan	siswa	secara	kognitif	dan	afektif.	

Keterbatasan	dalam	kegiatan	ini	adalah	belum	adanya	kelompok	kontrol	dimana	beberapa	variabel	lain	
dapat	mempengaruhi	hasil.	Selain	itu,	durasi	kegiatan	terbatas	hanya	satu	hari	yang	belum	bisa	mengevaluasi	
secara	 keseluruhan	 seiring	 waktu.	 Instrumen	 penilaian	 dalam	 pengukuran	 yang	 belum	 terstandar	 dapat	
mempengaruhi	 hasil.	 Kegiatan	 pengabdian	 ini	 berkontribusi	 dalam	 pengembangan	model	 pengabdian	 yang	
berbasis	 participatory	 action	 learning	 untuk	 meningkatkan	 pendidikan	 kebencanaan	 dalam	 mendukung	
prioritas	 nasional	 penanggulangan	 bencana.	 Diperlukan	 evaluasi	 jangka	 Panjang	 yang	 lebih	 baik	 dalam	
mengintegrasikan	ke	kurikulum	sekolah	yang	dapat	memperkuat	kesiapsiagaan	bencana	khususnya	pada	anak	
sekolah.	

4. Simpulan 
Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	siswa	lebih	memahami	kesiapsiagaan	bencana	gempa	bumi.	Berbagai	

macam	program	pendidikan,	pelatihan,	dan	penggunaan	media	pembelajaran	yang	tepat	dapat	meningkatkan	
kesiapsiagaan	 bencana.	 Di	 sekolah,	 pendidikan	 kebencanaan	 sangat	 penting	 untuk	 mendorong	 perubahan	
perilaku	dan	membangun	budaya	untuk	mempersiapkan	diri	 dalam	menghadapi	 bencana.	 Siswa	yang	 telah	
mendapatkan	pendidikan	kebencanaan	akan	lebih	siap	menghadapi	bahaya,	lebih	mampu	menenangkan	diri,	
dan	lebih	mampu	membantu	orang	lain.	
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